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PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI KEBERHASILAN SISWA DALAM BELAJAR
MENGGUNAKAN METODE CLUSTERING K-MEANS

Yulya Muharmi*

ABSTRACT

Grouping students based on factors that influence student success in learning
aims to assist and facilitate the process of managing student data. In this study,
the factors used are parental education, parental income, type of residence, a
distance of a place to stay, transportation to school, student attitudes, interests,
and the average value of students as a tool in determining the category of
student success. Data Mining is a computer-based data processing to obtain a
Knowledge. Data grouping students in one of the Data Mining method used is the
method clustering with K-Means algorithm. RapidMiner application used to assist
in processing the data to provide information for BK teachers and schools in the
understanding of student data.
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INTISARI

Pengelompokan siswa berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar bertujuan untuk membantu dan mempermudah
pada proses pengelolaan data siswa. Pada penelitian ini faktor-faktor yang
digunakan adalah pendidikan orang tua, penghasilan orang tua, jenis tinggal,
jarak tempat tinggal, alat transportasi ke sekolah , sikap siswa, minat serta nilai
rata-rata siswa sebagai alat bantu dalam menentukan kategori keberhasilan
siswa. Data Mining merupakan pengolahan data berbasis komputer untuk
mendapatkan suatu Knowledge. Dalam pengelompokan data siswa salah satu
metode Data Mining yang digunakan adalah metode Clustering dengan algoritma
K-Means. Aplikasi RapidMiner digunakan untuk membantu dalam pengolahan
data yang mampu memberikan informasi bagi guru BK dan pihak sekolah dalam
pemahaman data siswa.

Kata Kunci : Data Mining,Clustering , Algoritma K-Means, Rapidminer,
Pengelompokan Siswa.
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PENDAHULUAN

Data Mining berisi pencarian
trend atau pola yang diinginkan dalam
database besar untuk membantu
dalam pengambilan keputusan di
waktu yang akan datang. Pola-pola ini
dikenali oleh perangkat tertentu yang
dapat memberikan suatu analisa data
yang berguna dan berwawasan yang
kemudian dapat dipelajari lebih teliti,
yang mungkin saja menggunakan
perangkat  pendukung  keputusan
lainnya (Astuti, 2013). Ada banyak
metode untuk melakukan Data Mining,
antara lain classification, regression,
clustering dan association (Sijabat,
2015).

Peran guru BK di SMA Al-
Istigamah dalam mengembangkan
pribadi siswa masih ada yang belum
efektif dan efesien. Salah satu adalah
mengenai pemahaman terhadap data
siswa. Pemahaman terhadap data
siswa dilakukan untuk  melihat
keberhasilan siswa dalam belajar.
Pengelompokkan  siswa.ini  dapat
dilakukan dengan analisa cluster.
Cluster pada data siswa sangat
penting dalam mengambil langkah
penempatan, pengarahan dan
pengembangan siswa secara optimal

PENDEKATAN PEMECAHAN
MASALAH

Knowledge Discovery in Database
(KDD)

Data Mining adalah bagian
integral dari penemuan pengetahuan
dalam database (Knowledge Discovery
in Database/KDD), yang merupakan
proses keseluruhan mengubah data
mentah  menjadi informasi  yang
bermanfaat. Proses KDD ini terdiri dari

serangkaian langkah-langkah
transformasi, dari proses data
preprocessing dan proses data
postprocessing dari data yang

merupakan hasil penggalian. Tujuan
dari proses data preprocessing adalah
untuk mengubah data input mentah
menjadi format yang sesuai untuk
analisis selanjutnya. Langkah-langkah
yang dilakukan antara lain dengan
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memperbaiki data yang kotor atau
ganda, dan memilih catatan dan fitur
yang relevan dengan proses
pengelolaan data selanjutnya (Tan

dkk, 2006 dalam Wahyudi dan
Jananto, 2013).
Data Mining
1. Definisi Data Mining
Data Mining (DM) adalah

serangkaian proses untuk menggali
nilai tambah dari suatu kumpulan data
berupa pengetahuan yang selama ini

tidak  diketahui secara  manual.
Perkembangan Data Mining yang
pesat tidak dapat lepas dari
perkembangan teknologi informasi

yang memungkinkan data dalam
jumlah besar terakumulasi (Lindawati,
2008).
2. Tahapan Data Mining

Sebagai  suatu rangkaian
proses, Data Mining dapat dibagi
menjadi beberapa tahap proses.
Tahap-tahap tersebut bersifat
interaktif, di mana pemakai terlibat
langsung atau dengan perantaraan
knowledge base. Tahapan tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut
(Lindawati, 2008) :

v
Cleaning and
Integration

Clustering

Clustering merupakan bagian
dari ilmu Data Mining yang bersifat
tanpa arahan  (unsupervised)
Clustering adalah proses pembagian
data ke dalam kelas atau cluster
berdasarkan tingkat kesamaannya.
Dalam clustering, data yang memiliki



JURNAL TEKNOLOGI INFORMASI & PENDIDIKAN

VOL. 9 NO. 1 April 2016

kesamaan dimasukkan ke dalam
cluster yang sama, sedangkan data
yang tidak memiliki kesamaan
dimasukkan dalam cluster yang
berbeda ( Khotimah, 2014).

Algoritma K-Means

K-Means merupakan algoritma
clustering yang berulang-ulang.
Algoritma K-Means dimulai dengan
pemilihan secara acak K, K di sini
merupakan banyaknya cluster yang
ingin dibentuk. Kemudian tetapkan
nilai-nilai K secara random, untuk
sementara nilai tersebut menjadi pusat
dari cluster atau biasa disebut dengan
centroid, mean atau “means”.

Hitung jarak setiap data yang ada
terhadap masing-masing  centroid
menggunakan rumus Euclidian hingga
ditemukan jarak yang paling dekat dari
setiap data dengan centroid.
Klasifikasikan setiap data berdasarkan
kedekatannya dengan centroid.
Lakukan langkah tersebut hingga nilai
centroid tidak  berubah  (stabil)
(Rismawan dan Kusumadewi,2008).

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi
Siswa Dalam Belajar

Faktor—faktor yang
mempengaruhi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan

menjadi dua golongan, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern
adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang  sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor
yang ada di luar individu (Slameto,
2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengumpulkan data
dilakukan dengan cara melakukam
wawancara serta mengambil data
kepada administrasi sekolah tersebut.
Data  yang digunakan adalah
berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa dalam Dbelajar
menurut Slameto (2013). Faktor-faktor
yang mempengaruhi  keberhasilan
belajar siswa banyak jenisnya,
diantaranya faktor Intern dan faktor
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Ekstern. Faktor intern adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor
ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu seperti yang sudah dijelaskan
pada bab sebelumnya.

Analisa Clustering dengan
Menggunakan Algoritma K-Means
Analisis  cluster merupakan
pengelompokan obyek-obyek data
hanya berdasarkan pada informasi
yang terdapat pada data, yang
menjelaskan obyek dan relasinya.
Analisis cluster merupakan
pengelompokan obyek-obyek data
hanya berdasarkan pada informasi
yang terdapat pada data, yang
menjelaskan obyek dan relasinya.
Tahapan algoritma K-Means dapat
dilihat pada gambar dibawah:

Menentukan
banyaknya jumlah
cluster (k)

l

Menentukan
centroid

idal .
Selesai

Menghitung jarak
dari centroid

l

Mengelompokan
— data be
jarak

rdasarkan
terdekat

Gambar 4.1 : Diagram Proses Flowchart K-Means

Penetapan Data
Sebelum melakukan proses
pengelompokan data siswa, terlebih

dahulu tentukan data yang akan
dilakukan pengolahan agar tujuan
penelitian dapat tercapai. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Menentukan Atribut Yang
Digunakan
Pada penelitian ini faktor

keberhasilan yang digunakan dibatasi
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hanya pada faktor keluarga dan faktor
lingkungan yang terdiri dari :

a. Latar belakang
pendidikan ayah dan ibu

b. Penghasilan ayah dan
ibu

C. Jenis tempat tinggal
siswa seperti tinggal
bersama orang tua,

wali, kost, asrama, panti
asuhan dan lainnya.
d. Jarak tempat tinggal ke

sekolah
e. Alat transportasi ke
sekolah seperti jalan

kaki, kendaraan pribadi,
kendaraan umum dan
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terbanyak muncul dengan
mengurutkan frekuensi tertinggi ke
terendah dan lakukan inisial data.

Tabel 2. Transformasi Pendidikan Ayah

No Pendidikan Ayah Frekuensi Inisial
1 SMA Sederajat 58 1
2 SD Sederajat 41 2
3 SMP Sederajat 40 3
4 Putus SD 21 4
5 D4/S1 =] 5
S Tidak Sekolah 3 [S]
7 D3 2 7
8 S2 1 8

Tabel 3. Sampel Data Siswa Proses

lainnya. :
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2. Transformasi Data
Transformasi data dilakukan
karena jenis data tidak berupa numeric
maka data harus di tranformasikan
terlebinh dahulu dengan cara
melakukan frekuensi pada data yang
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Proses Clustering Menggunakan
Algoritma K-Means
1. Penentuan jumlah cluster
Dalam pengelompokan data
siswa jumlah cluster yang dilakukan
adalah sebanyak 3 cluster (k=3),
sehingga nanti akan diketahui cluster
terbaik dalam melakukan penelitian ini.

2. Menentukan centroid

Pusat awal cluster atau
centroid ditentukan secara random
atau acak, dimana nilai cluster 0O

diambil dari baris ke-2, nilai cluster 1
pada baris ke-9 dan nilai cluster 2
pada baris ke-10. Berikut adalah nilai
centroid awal pada pengelompokan
siswa :
Cluster0:(78,61;2;1;2;2;3;1;
3;1;1;7)
Cluster1:(90,33;2;3;1;2;3;1;
3;1;1;1)
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Cluster2:(86,83;4;4;2;1;1;1; Menghitung jarak antara titik

3;1:;4;1) centroid dengan titik tiap objek dengan
menggunakan Euclidian Distance.

3. Menghitung jarak dari centroid Perhitungan jarak dari data ke-

1 terhadap pusat cluster :
Centroid 1
:J(Sﬁ,i? —7861)2+(3-2)2+(1—-1)*+(1-2)2(3-2)*+(1-3)°
JA-1D2+ (1 -32[1-D21-1D*(1-7)2=10,206
Centroid 2
=/(7861-7861)7+(2—-2)2+ (1 —1*+(2—-2)+(2-2)7+ (3-3)?
JA-1D2T+3E-321-DX(1-D37-72% = 0,000

Centroid 3
= \,-“(811:]5 —7861)2+(2-2)2+(1—-1)*+(2-2*+(1—-2)2+(1-3)°

JA-D2+(1-320-0DX(1-DX7-77 = 3,873

Centroid 4
= V-“(?S,SB —7861)2+(3—-2)24+(4—-1)*+(1—-2)*+(1—-2)2+(1-3)°

JO-DT+ (1 -321-1DI1-1D(10—7)¢ = 5,005

Centroid 5
= (78,44 —-7861)2+(1 -2+ (2 -1+ (1-2)2+(2-2)2+(2-3)2

JA-DI+(1 -3 1-1D22-1D20-7)2= 4,246

H H H Iterasi-1
4- AIOkaSIkan maSIng'maSIng |_Cluster 0 Cluster 1 Cluster 2 Cluster 0 Cluster 1| Cluster 2 |
objek ke centroid terdekat. T e : S .
H 1 H 2,192 12,184 7,344 1 0 0
5. Lakukan iterasi, kemudian : 0 0
3,038 15,791 10,832 1 0 0
tentukan posisi centroid baru o_Iengan RN N L 0 0
- - 4,004 16,249 11,689 1 0 0
cara menghitung rata-rata da_rl data | Tow | e L 0 0
data yang berada pada centroid yang 1284 | 3366 7,268 0 1 0
10,702 5,435 4,632 0 0 1
Sama. 9,601 6,207 4,168 0 0 1
14,661 3,366 8,413 0 1 0
6. Lakukan  perulangan pada 7412 0,343 2,63 0 0 1
. - 7,494 9,403 3,603 0 0 1
langkah ke-3 hingga posisi data 5,750 5,500 3,661 0 0 1
. . 7,233 10,263 4,578 0 0 1
tidak mengalami perubahan. 7,526 9,618 3,717 0 0 T
9,465 10,727 5,420 0 0 1
9,932 9,815 5,329 0 0 1
Tabel 4. Hasil Perhitungan Jarak dan 6,848 11,443 L] 0 0 L
Pengelompokan Data lterasi ke-
0
Iterasi-0
Cluster 0 [ Cluster 1 Cluster 2 Cluster 0 Cluster 1 Cluster 2 . .
T o o “e2 ] Tapel 6. Hasil Perhitungan Jarak dan
0,000 13,355 11,427 1 0 0 i -
5473 TiEs e . . . Pengelompokan Data lterasi ke-2
5,005 14,841 12,490 1 0 0
4,246 15,178 13,244 1 0 0
4,758 14,177 12,656 1 0 0
5,104 15,788 14,036 1 0 0
5,511 15,311 13,073 1 0 0
13,355 0,000 5,679 0 1 0
11,427 5,679 0,000 0 0 1
10,673 6,316 5,947 0 0 1
15,518 6,732 7,034 0 1 0
7,730 8,901 6,664 0 0 1
7,752 9,295 6,922 0 0 1
10,677 4,779 4,364 0 0 0
7,441 9,394 7,280 1 0 1
7,890 9,196 7,299 0 0 1
10,122 11,720 7,895 0 0 1
10,694 10,920 7,746 0 0 1
7,220 11,119 8,323 1 0 0

Tabel 5. Hasil Perhitungan Jarak dan
Pengelompokan Data Iterasi ke-1
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Iterasi-2
[ Cluster 0 | Cluster 1 [ Cluster 2 | Cluster 0 | Cluster 1 [ Cluster 2
11,139 5,828 3,946 0 0 1
3,488 14,080 8,401 1 0 0
3,372 12,184 7,000 1 0 0
3,082 15,133 10,311 1 0 0
1,811 15,791 10,471 1 0 0
1,994 14,669 9,865 1 0 0
2,549 16,249 11,356 1 0 0
2,273 15,620 10,855 1 0 0
14,130 3,366 7,701 0 1 0
12,150 5,435 5,049 0 0 1
11,022 6,207 4,528 0 0 1
15,827 3,366 9,085 0 1 0
8,954 9,343 2,055 0 0 1
9,251 9,403 3,205 0 0 1
11,297 5,500 3,961 0 0 1
9,080 10,263 3,958 0 0 1
9,325 9,618 3,238 0 0 1
10,921 10,727 5,441 0 0 1
11,327 9,815 5,521 0 0 1
8,687 11,443 3,830 0 0 1

Pada iterasi ke-1 dan iterasi ke-
2 hasil cluster tidak berubah maka
perulangan tidak dilakukan lagi. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa cluster 0
terdiri dari 7 siswa, cluster 1 terdiri dari
2 siswa dan cluster 2 terdiri dari 11

siswa terlihat pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil Akhir Cluster

ISSN : 2086 - 4981

Pada Cluster Model
(Clustering) dapat dilihat jumlah dari
ke-3 cluster.

83 <new process™> - RapidMiner 53,000 @ ywyack YM-PC

File Edit Process Tools View Help

=S - B D
IiE@H » b 73 @
Result Overview | & ExampleSet (Retrieve 175DATA) @) Cluster Model (Clustering)
Folder View Graph View Centroid Table Centroid Plot View Annotations

Cluster Model

Cluster 0: 85 items
Cluster 1: 63 items
Cluster 2: 27 items
Total number of items: 175

Gambar 2. Tampilan Cluster Model (Text
View)

Pada centroid table dapat kita
lihat bahwa cluster 0 merupakan
kelompok siswa yang berprestasi
kategori rendah, cluster 1 merupakan

kelompok siswa yang berprestasi
kategori tinggi, dan cluster 2
merupakan kelompok siswa yang

berprestasi kategori sedang. Hal ini

Hasil Implementasi

Setelah dilakukan
penganalisaan data seperti penjelasan
pada bab sebelumnya maka langkah

selanjutnya adalah melakukan
implementasi. Implementasi dilakukan
dengan menggunakan aplikasi

RapidMiner 5.3 yang akan membantu
mempermudah dalam pengelompokan
data siswa pada SMA Al — Istigamah
Simpang Empat Pasaman Barat yang
akan membantu dalam  proses
pengambilan keputusan.
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- ‘Pm(mlmmmm)’m '“”W‘“‘“W"ﬂ” i ““”‘ A t”%'m dapat dibaca pada centroid masing-
N0 10 . . . .
| bty masing cluster pada attribute nilai rata-
el it Tl l 1 ! K 1 3 1!
[T [l T T 1| 1] 1 17| rata.
g [T T f [ T[T [1]1 T [ 1| 1 ]| 1| I <rewproces"s = RapidMinar S3:000 @ yoysce VP I
Uster TeaValh T i 7 T 7 7 T T T 710 Eile Edit Process Tools View Help :
I ] T2 [ 1|3 1] 1 T [ 1]0D = 50 = B ] | &
[ 8 1 1 i Ll 1 rprgn 22 Result Overview |5 Exampleset (Ret & clu
Wer Ay [ ! 3 ! L] 1 R Text View Folder View Graph fiew entroid Plot
Berests Keeqori Tiogi Attribute cluster_o Cluster_2
Ol [ B [ 98 | 7 [T [ T [ 73] T [ 7 [TTT[1] Zrestasiwiaiiamrat 30.054 sto17 30388
WW‘R‘Ik‘Aﬂi’”W ] [T [ s 3 [¢Jef [ 1 Jifr]t >endidikan Ibu 2765 2746 2111
B emeennSedang >enghasilan Ayan 1824 1704 T ooe
Ea @ [ [ (] ([ [T T [ 3 [TTTTT] jersvesienre LT —
Hely ncea %2 1 5 [ 4 1 ! 1 L]t Jarak tempat tinggal ke sekolah 1.318 1.079 1
Din e ] i 1 1 3] 1 111 dattransportasi 1635 1619 1407
bilaia | 08 T [ [ T[T i1 T I I I e e e e
s Al Mty (i) 4 { i 1 1 1 i [ i Slahraga 2012 1444 2.630
L Bl T3 [ 1] 1 [1]1 R
- - - . .
e, L L L SN Gambar 3. Tampilan Centroid Table
AT i} T L 1] ¢ 1] 1 T 111
o T 7 [ 3 [ 1] 1 IR
el iR 5 19 ] 3] 3 [ 1] 1 T 1] 11
Tt i T3 [T [ 3 1] 1 —T11777] KESIMPULAN
Dari pembahasan yang telah

dikemukakan diambil
kesimpulan bahwa :

1. Metode Clustering K-Means
dapat membantu
mengelompokkan data siswa
berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam belajar sehingga
membantu dalam penempatan,
pengembangan dan
pengarahan terhadap siswa.
Didapatkan 3 kategori prestasi
siswa, yaitu berprestasi
kategori rendah, berprestasi
kategori sedang, dan

dapat
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berprestasi  kategori  tinggi
dimana masing-masing cluster
memiliki nilai rata-rata yang
berbeda.

Di SMA Al-Istigamah Simpang
Empat Pasaman Barat siswa
yang berprestasi kategori tinggi
jumlah  siswanya  sedang,
dengan penghasilan orang
tuanya kurang mampu, domisili
siswa kurang dari 1 km, tinggal
bersama orang tua, dengan
pendidikan orang tua rendah.
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